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Abstract

This study aimed to: (1) examine the effect of Quizizz-assisted cooperative
learning on the critical thinking skills of fifth-grade elementary students in IPAS
learning; and (2) analyze its effect on students’ social skills. This research was
classified as an experimental study conducted at SDN Sawaran Kulon 02,
Kedungjajang District, Lumajang Regency. The population consisted of all fifth-
grade students, with 19 students in class VA and 21 students in class VB, totaling
40 students. The study employed a pretest-posttest control group design, in which
two classes were randomly assigned as the experimental and control groups.
Based on theoretical review, relevant studies, and data analysis, the findings
indicate that the implementation of Quizizz-assisted cooperative learning had a
positive effect on both students’ critical thinking skills and social skills. In
conclusion: (1) there is a significant effect of Quizizz-assisted cooperative learning
on students’ critical thinking skills in IPAS learning; and (2) there is also a
significant effect on students’ social skills.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengkaji pengaruh pembelajaran kooperatif berbantuan Quizizz terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar pada pembelajaran IPAS; 2) Mengkaji pengaruh pembelajaran kooperatif
berbantuan Quizizz terhadap keterampilan sosial siswa kelas V sekolah dasar pada pembelajaran IPAS. Penelitian ini
tergolong dalam kategori penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SDN Sawaran Kulon 02 Kecamatan
Kedungjajang Kabupaten Lumajang. Populasi yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa yakni kelas VA 19
anak dan VB 21 anak, dengan jumlah siswa mencapai 40 orang. Pelaksanaan penelitian ini menggunakan rancangan
pretest-posttest dengan kelompok kontrol sebagai bagian dari desai eksperimen. Terdapat dua kelas pada penelitian ini
yang telah dipilih secara acak sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan pada tinjauan teori, penelitian
yang relevan, serta hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif berbantuan
Quizizz memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemampuan sosial siswa di SDN Sawaran
Kulon 02. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 1) Ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif berbantuan Quizizz terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V sekolah dasar pada
pembelajaran IPAS; 2) Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantuan Quizizz terhadap keterampilan sosial
siswa kelas V sekolah dasar pada pembelajaran IPAS.
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Pendahuluan kompetensi yang dikenal dengan
Pendidikan abad ke-21, fokus istilah 4C, yaitu kemampuan
utama terletak pada pengembangan communication (komunikasi),
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collaboration (kerjasama), critical

thinking  (berpikir  kritis), dan

creativity ~ (kreativitas). Hal ini

menuntut  para  siswa  untuk

menguasai berbagai keterampilan

yang meliputi tidak hanya aspek

kognitif, tetapi juga kemampuan

berpikir kritis serta keterampilan
sosial yang memadai. Keterampilan
berpikir kritis memegang peranan
penting dalam membantu siswa

menganalisis informasi, menye-

lesaikan masalah, serta membuat
keputusan yang rasional (Facione,
2015). Di sisi lain, keterampilan sosial
untuk

sangat  diperlukan

juga
membangun Kkerja sama, komunikasi
yang efektif, serta empati, baik dalam
lingkungan belajar maupun dalam
kehidupan real (Goleman, 2013).

hasil

observasi  dan

diketahui

Dari
wawancara di lapangan,
bahwa siswa SDN Sawaran Kulon 02
masih

menunjukkan tingkat

kemampuan Dberpikir Kkritis dan

keterampilan sosial yang rendah saat
mengikuti mata pelajaran IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial).
Terlihat dari dominannya peran guru
sebagai pusat informasi, minimnya
siswa

keterlibatan dalam proses

diskusi, serta kecenderungan mereka
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untuk bersikap pasif saat berinteraksi
dalam kerja kelompok. Oleh karena
dibutuhkan

itu, penerapan

pendekatan pembelajaran

yang
inovatif, seperti model pembelajaran
kooperatif, guna mendorong
perkembangan potensi siswa secara
lebih menyeluruh.

Penelitian ini menyoroti betapa

pentingnya pembaruan dalam
pendekatan mata pelajaran IPAS
khususnya dalam menciptakan

keterlibatan siswa yang lebih aktif

serta menumbuhkan keseimbangan

antara kemampuan berpikir dan
keterampilan  sosial. Ada  satu
pendekatan alternatif yang layak

dipertimbangkan adalah penggunaan
model pembelajaran kooperatif yang
terintegrasi dengan platform Quizizz.
Berdasarkan hasil Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM), metode
pembelajaran yang diterapkan di SDN
Kecamatan

Sawaran Kulon,

Kedungjajang, masih memerlukan

penyesuaian agar mampu Secara
efektif mengembangkan daya pikir
kritis sekaligus kemampuan sosial
peserta didik. Untuk menjawab
kebutuhan tersebut, penerapan model
dapat

pembelajaran kooperatif

menjadi solusi yang strategis. Model
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kooperatif telah terbukti
berkontribusi positif terhadap
peningkatan keterlibatan siswa
selama  berlangsungnya kegiatan
pembelajaran, baik dalam aspek
berpikir analitis maupun dalam
kolaborasi  pemecahan  masalah.

melalui pendekatan ini, siswa bisa
belajar secara individu dan juga diajak
untuk berinteraksi dan bekerja sama,
sehingga pengalama belajar menjadi

lebih kontekstual dan bermakna.

Penggunaan media serta
teknologi dalam pembelajaran
interaktif = hingga  kini = belum

dimaksimalkan dengan baik. Padahal,
pemanfaatan platfrom seperti Quizizz
dapat menjadi opsi yang efektif untuk
membangkitkan semangat belajar dan
mendorong partisipasi aktif siswa

selama proses pembelajaran

berlangsung (Anjarwati dan Surya,

2021). Di sisi lain, pendekatan

pembelajaran kooperatif tidak hanya
membantu siswa dalam mengasah
kemampuan berpikir Kkritis saat
menyelesaikan permasalahan, tetapi

memperkuat  keterampilan

juga
komunikasi dan kolaborasi melalui
dinamika kerja kelompok (Trianto,

2010).
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Model pembelajaran kooperatif

yang dilengkapi dengan aplikasi

Quizizz menawarkan berbagai

keunggulan. Pembelajaran kooperatif

menekankan pada  pemahaman

perbedaan karakteristik profil belajar

dari masing-masing siswa dalam

berketerampilan sosial dan berelasi
secara kerjasama dan kolaborasi.

Dengan demikian, penerapan

model pembelajaran kooperatif tidak
hanya meningkatkan aspek kognitif

seperti berpikir kritis dan

kemampuan memecahkan masalah,
tetapi juga membentuk keterampilan
sosial siswa yang sangat vital dalam

kehidupan  bermasyarakat. = Pada

jenjang pendidikan dasar, metode ini

memiliki relevansi tinggi dalam

membentuk siswa yang unggul dalam

kemampuan  kognitif dan juga

memiliki kecakapan dalam menjalin
hubungan sosial yang harmonis.

Atas dasar wuraian tersebut,

dilakukan sebuah studi

yang
mengusung judul “Pengaruh Model

Pembelajaran Kooperatif Berbantuan

Quizizz ~ Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis dan Keterampilan
Sosial Siswa Kelas 5 Pada
Pembelajaran IPAS”.
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Tujuan dalam penelitian ini
sebagai berikut: a) Mengkaji pengaruh
pembelajaran kooperatif berbantuan
Quizizz terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa kelas V sekolah
dasar pada pembelajaran IPAS. b)
Mengkaji pengaruh pembelajaran

kooperatif berbantuan Quizizz
terhadap keterampilan sosial siswa
V  sekolah  dasar

kelas pada

pembelajaran IPAS.

Metode

Penelitian ini tergolong dalam

kategori  penelitian  eksperimen.
Pelaksanaan penelitian ini
menggunakan rancangan pretest-

posttest dengan kelompok kontrol
sebagai bagian dari desai eksperimen.

Terdapat dua kelas pada
penelitian ini yang telah dipilih secara
acak sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kedua kelompok
tersebut diberikan tes awal (pretest)

untuk mengukur kondisi awal masing-

masing. Selanjutnya, kelompok
eksperimen  diberikan  perlakuan
(treatment), sementara kelompok

kontrol tidak mendapatkan perlakuan.
Di tahap akhir, keduanya diberikan tes

akhir (posttest) dengan menggunakan
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alat ukur yang sama seperti saat tes
awal.

Penelitian ini dilakukan di SDN
Sawaran Kulon 02 Kecamatan
Kedungjajang Kabupaten Lumajang.
Populasi yang diteliti dalam penelitian
ini terdiri dari seluruh siswa kelas V di
Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sawaran
Kulon 02 selama tahun ajaran 2025-
2026 yang terlibat dalam pelajaran
IPAS. Total populasi ini mencakup dua
kelas, yaitu kelas VA dan VB, dengan
jumlah siswa mencapai 40 orang.
ini,

Dalam penelitian meng-

gunakan sampel yang mencakup

bagian tertentu dari keseluruhan
populasi tersebut, terdiri dari dua
kelompok yang diambil dari populasi

murid kelas V di SDN Sawaran Kulon

02. Kelas VA ditentukan sebagai
kelompok eksperimen yang
mendapatkan  perlakuan  melalui
pembelajaran dengan model

pembelajaran kooperatif yang dibantu
oleh media Quizizz. Sementara itu,
kelas VB berfungsi sebagai kelompok
kontrol yang menerima pengajaran
metode tradisional, yaitu ceramah dan
diskusi. Kelas VA 19 anak dan VB 21
anak, dengan jumlah siswa mencapai

40 orang.
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Teknik pengumpulan data yang
diterapkan pada penelitian ini yaitu
wawancara, dokumentasi, dan tes.
Teknik analisis data yang digunakan
guna memberikan penjelasan tentang
hasil penelitian, khususnya mengenai
pengaruh model pembelajaran
kooperatif berbantuan media Quizizz
terhadap keterampilan berpikir kritis
dan keterampilan sosial siswa kelas 5
pada pembelajaran IPAS. Analisis data
pada penelitian ini

aplikasi IBM SPSS versi 26.

menggunakan

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Berbantuan Media Quizizz

Keterampilan Sosial Siswa Kelas V
pada Pembelajaran IPAS.
Penelitiannya menggunakan uji
normalitas data pretest dan posttest
kelas kontrol dan eksperimen. Pada
kedua kelompok kelas kontrol dan
eksperimen diperoleh data hasil
penelitian nilai pretest dan posttest
agar mengikuti distribusi normal dan
meastikan data homogen serta siap

dianalisis melihat efek perlakuan. Data

pretest sebelum perlakuan dan
posttest sesudah perlakuan dari
masing-masing kelas kontrol dan

eksperimen.

Uji Normalitas

Terhadap  Berpikir  Kiritis dan
Tabel 1. Uji Normalitas Pretest dan Posttest
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
. post. 19 66.84 4.776 1.096
hasil_ eksperimen
belajar post. 21 58.57 5.732 1.251
Kontrol

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

95%
Confidence

. Sig. Mean Std. Error Intelrvalofthe
F Sig. t df (2- . . Difference
: Difference Difference
tailed)
Lower Upper
hasil belajar Equal
variances .060 .808 4.928 38 000 8.271 1.678 4873 11.668
assumed
Equal
yeonees 4974 37.763 .000 8.271 1.663 4904 11.638
assumed
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Berdasarkan data yang telah
didapatkan dapat disimpulkan bahwa
kedua kelas mengalami perbedaan

perubahaan rata-rata nilai. Data yang

diperoleh melalui tes siswa dalam
pembelajaran. Data hasil posttest
Keterampilan sosial kelas eksperimen

dan kelas kontrol disajikan pada tabel

dianalisis dalam penelitian ini berikut.
Tabel 2. Hasil Posttest Keterampilan Sosial
Group Statistics
kelas. N  Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
hasil_ post_ Kontrol 21  50.48 6.690 1.460
lai .
belajar  post.eksperi g 4595 6.578 1.509
men
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
952 Confidence
Mean Std. Error
. Sig. (2- . ) Interval of the
F Sig. t df ; Differenc Differenc .
tailed) R o Difference
Lower Upper
hasil be Equal R R )
lajar variances .014 .907 8.789 38 .000 -18.471 2.102 22726 14.217
assumed i i i
Equal
variances - - -
not 8797 37.722 .000 16471 2.100 22723 14.219
assumed
Berdasarkan tabel tersebut, rata- (2 tailed)>0.05. Maka dapat

rata kedua Kkelas menunjukkan
perbedaan di mana rata-rata kelas
eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol. Untuk mengetahui adanya
pengaruh  pembelajaran terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa,
maka dilakukan uji parametrik yaitu

independent Berpikir Kritis.

Berdasarkan hasil uji
independent berpikir Kritis
menunjukkan  bahwa  perbedaan

berpikir Kkritis siswa antara Kkelas

eksperimen dan kelas kontrol nilai sig.

914

disimpulkan tidak ada perbedaan
yang signifikan hasil berpikir kritis

siswa antara model pembelajaran

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil posttest pada penelitian ini

menunjukkan tingkat kemampuan

berpikir  kritis siswa kelas V

bervariasi.

Pembahasan

Hasil dari  uji  hipotesis

menunjukkan bahwa siswa

yang

mengikuti  pembelajaran  dengan
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model kooperatif memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran
konvensional. Berdasarkan analisis
menggunakan Uji Independent Sample
t-test, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang lebih kecil dari
0,05. Selanjutnya, jika dilihat dari rata-
rata nilai kemampuan berpikir Kritis,
siswa kelas eksperimen memiliki nilai
rata-rata 83,68, sedangkan siswa kelas

kontrol memiliki nilai rata-rata 82,86.

Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam

kemampuan berpikir kritis antara
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model kooperatif berbantuan
Quizizz dan mereka yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

membuktikan

Penelitian ini

bahwa penerapan model

pembelajaran  kooperatif = secara

signifikan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan analisis

Uji

menggunakan

Independent Sample t-test,
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000, yang lebih kecil dari 0,05.
Selanjutnya, jika dilihat dari rata-rata

nilai kemampuan berpikir kritis, siswa
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kelas eksperimen memiliki nilai rata-
rata 83,68, sedangkan siswa kelas

kontrol memiliki nilai rata-rata 82,86.

Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam

kemampuan berpikir kritis antara
siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model kooperatif berbantuan
Quizizz dan mereka yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

hasil

Dari penelitian

yang
dilakukan, terlihat bahwa siswa yang
menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan bantuan Quizizz
menunjukkan peningkatan dalam
berpikir kritis dibandingkan dengan
siswa yang belajar menggunakan
metode konvensional seperti ceramah

dan penugasan.

Meski demikian, model
pembelajaran kooperatif juga
menghadapi  tantangan, terutama

terkait pemahaman siswa terhadap

permasalahan yang dihadapi. Hal ini

dapat menghambat proses
penyelesaian masalah. Namun,
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
penggunaan media Quizizz dapat
membantu mengatasi kendala
tersebut. Dengan mengintegrasikan
media ini dalam evaluasi, siswa
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menjadi lebih aktif dan termotivasi

dalam menyelesaikan masalah.
Penilaian ini sejalan dengan pendapat
Arrahim dan kolega (2022), yang

menyatakan bahwa penerapan media

pembelajaran Quizizz dapat
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi, mendorong

keterlibatan aktif, dan menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan

sehingga berkontribusi pada
peningkatan kemampuan berpikir
kritis.

Berdasarkan penjelasan di atas,

penerapan model  pembelajaran
kooperatif dalam pembelajaran sangat
penting, karena dapat meningkatkan
siswa dan kemampuan

Ketika

partisipasi

berpikir  kritis = mereka.

kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat, hasil belajar mereka juga
akan mengalami kemajuan.

Penelitian yang dilakukan oleh

Evi dan Indarini (2021) sejalan
dengan temuan ini, yang
menunjukkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif meman-

faatkan masalah nyata sebagai sarana
bagi siswa untuk mengembangkan

keterampilan berpikir kritis dan

kemampuan memecahkan masalah.

Dengan demikian, siswa dapat
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memperoleh pengetahuan yang lebih
mendalam serta makna dari proses
pembelajaran. Selain itu, Febrita dan
Harni (2020) menambahkan bahwa
model pembelajaran kooperatif dapat
membantu siswa dalam mengasah
mereka,

kemampuan khususnya

dalam  mengidentifikasi  masalah,
menarik kesimpulan, dan mengelola
waktu secara efektif.

Berdasarkan pada tinjauan teori,
penelitian yang relevan, serta hasil
analisis data

dapat disimpulkan

bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif berbantuan
Quizizz memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa di SDN Sawaran Kulon 02.

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa hasil belajar IPAS siswa yang
model

mengikuti pembelajaran

kooperatif lebih tinggi dibandingkan

dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.
Berdasarkan analisis menggunakan

Uji Paired Samples Test, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari 0,05. Selain itu, jika
dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar
[PAS, kelas

siswa eksperimen

menunjukkan perbedaan signifikan

antara nilai rata-rata pre-test yang
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sebesar 65,26 dan nilai rata-rata post-
test yang mencapai 83,68. Temuan ini
membuktikan  bahwa  penerapan
model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Model pembelajaran kooperatif
untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam menguasai pengetahuan,
berpikir kritis, dan menyelesaikan
persoalan. Proses penerapan model
ini melibatkan siswa secara langsung
dalam mencari solusi atas masalah
yang dihadapi. Keberhasilan model
dalam

pembelajaran kooperatif

meningkatkan hasil belajar siswa

terbukti dari partisipasi aktif siswa

selama pembelajaran,

yang

menunjukkan bahwa motivasi siswa

berperan penting dalam proses
belajar.
Penelitian serupa yang

dilakukan oleh Zunnatul et al. (2022)
juga menemukan pengaruh signifikan
model pembelajaran kooperatif
terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa, khususnya dalam materi [PAS.
Kaitan antara penelitian tersebut
dengan studi ini menunjukkan bahwa
penerapan model  pembelajaran
kooperatif memiliki dampak positif
yang serupa pada hasil belajar IPAS

siswa, serta pada aktivitas belajar
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yang memengaruhi hasil tersebut.
Selain itu, Pratiwi dan Wuryandani
(2020) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif dapat secara
signifikan meningkatkan hasil belajar
siswa karena menekankan proses
penyelesaian masalah.

Dengan mempertimbangkan
tinjauan teoritis, penelitian terkait,
dan analisis data yang telah dilakukan,
model

dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran kooperatif

yang
didukung oleh Quizizz memberikan
pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa di SDN Sawaran Kulon

02.

Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal
berikut:

1. Ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif berbantuan Quizizz
terhadap Kketerampilan berpikir
kritis siswa kelas V sekolah dasar
pada pembelajaran IPAS

2. Ada pengaruh model pembelajaran

berbantuan

kooperatif Quizizz

terhadap  keterampilan  sosial
siswa kelas V sekolah dasar pada

pembelajaran [PAS
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